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PT. Pegadaian merupakan salah satu  lembaga keuangan badan usaha milik negara yang 
mempunyai wewenang melayani masyarakat guna mendapatkan dana pinjaman. Setiap lembaga 
keuangan memiliki laporan keuangan yang merupakan hasi kinerja dalam satu periode. Model 
Goal Programming digunakan untuk mendapatkan solusi optimal  pada laporan keuangan PT. 
Pegadaian. Metode penyelesaian model goal programming menggunakan  metode lexicographic 
goal programming dan simpleks yang dimodifikasi. Penelitian ini membandingkan metode 
lexicographic goal programming dan simpleks yang dimodifikasi, metode lexicographic goal 
programming akan mengoptimalkan terlebih dahulu prioritas pertama, sedangkan metode simpleks 
yang dimodifikasi menganggap setiap prioritas sama pentingnya.  Hasil penelitian menggunakan 
kedua metode menunjukkan solusi optimal dan iterasi yang sama, yaitu sebanyak enam iterasi. 
Model yang diusulkan ke lima tujuan yaitu aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban telah 
tercapai. Namun terdapat tiga tujuan yaitu total ekuitas, total pendapatan dan total beban dapat 
diubah untuk meningkatkan kinerja laporan keuangan. Total ekuitas dapat ditingkatkan sebesar 
Rp. 3.186.129,- per tahun, total pendapatan dapat ditingkatkan sebesar Rp. 957.800,- dan total 
beban dapat diturunkan sebesar Rp. 436.141,- per tahun.  
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PT. Pegadaian is one of the financial institutions of state-owned enterprises that has the authority 
to serve the public in order to obtain loan funds. Every financial institution has a financial report 
which is the result of performance in one period. The Goal Programming model is used to obtain 
optimal solutions in PT. Pawnshop. The method of completing the goal programming model uses 
the modified lexicographic goal programming and simplex method. This study compares the 
modified lexicographic goal programming method and simplex, the lexicographic goal 
programming method will optimize first priority first, while the modified simplex method considers 
each priority as important. The results of the study using both methods show the optimal solution 
and the same iteration, as many as six iterations. The proposed model for the five objectives 
namely assets, liabilities, equity, income and expenses has been achieved. But there are three 
objectives namely total equity, total revenue and total expenses can be changed to improve the 
performance of financial statements. Total equity can be increased by Rp. 3.186.129,- per year, 
total revenue can be increased by Rp. 957.800,- and total expenses can be reduced by Rp. 
436.141,- per year. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
PT. Pegadaian (PERSERO) merupakan salah satu  lembaga keuangan badan 
usaha milik negara yang mempunyai wewenang melayani masyarakat guna 
mendapatkan dana secara cepat dengan sistem kredit, juga menyimpan uang dari 
masyarakat dan  menyalurkan kembali kemasyarakat dalam bentuk jasa lainnya. 
Setelah menjalankan tugas dan fungsinya setiap lembaga keuangan menyusun sebuah 
laporan keuangan setiap tahunnya. Laporan keuangan  tersebut disusun untuk 
mempertanggung jawabkan segala aktivitas yang dilakukan oleh lembaga, baik itu 
berupa arus masuk maupun arus keluar (Rosalia, 2017). 
Sebagai tindak lanjut dari penyusunan sebuah laporan keuangan dilakukan 
kegiatan analisis dari laporan keuangan tersebut. Analisis laporan keuangan suatu 
lembaga dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. Hasil analisis laporan keuangan 
akan menunjukkan informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh 
lembaga keuangan tersebut. Dengan mengetahui kelemahan dan kekuatan dari hasil 
analisis laporan keuangan maka PT. Pegadaian dapat menentukan kebijakan untuk 
periode tahun selanjutnya agar mendapatkan laporan keuangan yang optimal.  Unsur-
unsur yang dapat mempengaruhi posisi keuangan pada laporan keuangan yaitu aset, 
liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban arus keluar (Eko.Y, 2017).  
Aset-liabilitas yang efisien mengharuskan suatu lembaga untuk 
mengoptimalkan keuntungan, memantau dana, meningkatkan keamanan  dan 
mengurangi resiko yang ada. Sehingga, suatu lembaga keuangan harus membuat 
strategi penggunaan dana yang efisien untuk periode tahun selanjutnya dan 
menganalisis berbagai tujuan diantaranya yaitu memaksimalkan aset, meminimalkan 
liabilitas, memaksimalkan ekuitas, memaksimalkan pendapatan dan meminimalkan 
beban (Halim. A, 2015). 
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Salah satu model matematika yang bisa digunakan untuk menganalisis solusi 
optimal pada laporan keuangan adalah goal programming, karena goal programming 
adalah suatu model matematis yang digunakan untuk pemecahan masalah multi 
tujuan karena melalui variabel deviasinya. Variabel deviasi digunakan untuk mencari 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di atas target maupun dibawah target.  
Secara umum goal  programming ini digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang 
memiliki tujuan ganda (lebih dari satu tujuan). 
Metode penyelesaian model goal programming yang paling umum digunakan 
adalah metode simpleks, namun kini penyelesaian model goal programming telah 
banyak mengalami perkembangan dengan adanya beberapa metode lain yang bisa 
digunakan dengan algoritma yang berbeda-beda, diantaranya metode dual simpleks, 
metode simpleks yang dimodifikasi, metode lexicographic, metode weight 
(pembobotan), metode weight-lexicographic dan metode simpleks yang direvisi. 
Metode lexicographic dan metode simpleks yang dimodifikasi masih sangat 
jarang digunakan untuk menyelesaikan model goal programming, namun penelitian 
sebelumnya pada jurnal kasus keuangan oleh Halim. A (2015) mendapatkan solusi 
optimal menggunakan metode lexicographic. Metode ini megutamakan prioritas awal 
yaitu aset untuk mengoptimalkan laporan keuangan pada MayBank dengan enam 
tujuan yang berbeda. Selanjutnya, metode simpleks yang dimodifikasi juga  pernah 
dibahas dengan yang kasus berbeda oleh Safitri. E (2017) tujuan dari penelitian ini 
untuk membandingkan metode simpleks modifikasi dan metode dual simpleks dan 
didapatkan hasil bahwa metode simpleks modifikasi menghasilkan jumlah iterasi 
yang lebih sedikit dari metode dual simpleks.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengulas kembali 
model goal programming menggunakan metode lexicographic dan metode simpleks 
yang dimodifikasi untuk mendapatkan solusi optimal dalam laporan keuangan PT. 
Pegadaian dan penulis mengangkat tugas akhir dengan judul “Optimalisasi Laporan 
Keuangan PT. Pegadaian dengan Pendekatan Metode Lexicographic Goal 
Programming dan Metode Simpleks yang Dimodifikasi“ 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam tugas akhir ini adalah :  
1. Bagaimana optimalisasi laporan keuangan PT. Pegadaian dengan Pendekatan 
Metode Lexicographic Goal Programming dan Metode Simpleks yang 
Dimodifikasi? 
2. Bagaimana perbandingan hasil optimalisasi laporan keuangan PT. Pegadaian 
dengan Pendekatan Metode Lexicographic Goal Programming dan Metode 
Simpleks yang Dimodifikasi? 
1.3    Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penulisan ini bisa terarah, maka terdapat beberapa 
batasan yaitu : 
1. Penelitian ini menggunakan 5 variabel keputusan yaitu data tahunan laporan 
keuangan dari 2014-2018.  
2. Penelitian ini menggunakan 5 kendala sasaran yaitu memaksimalkan aset, 
meminimalkan liabilitas, memaksimalkan ekuitas, memaksimalkan pendapatan 
dan meminimalkan beban. 
1.4    Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  
1. Untuk mendapatkan solusi optimal pada laporan keuangan PT. Pegadaian 
dengan Pendekatan Metode Lexicographic Goal Programming dan Metode 
Simpleks yang dimodifikasi. 
2. Untuk menentukan metode mana yang lebih baik diantara metode lexicographic 
goal programming dan metode simpleks yang dimodifikasi pada laporan 




1.5    Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian dari penulisan ini adalah sebagai berikut :  
1. Diperoleh hasil yang optimal dalam laporan keuangan PT. Pegadaian 
menggunakan model goal programming. 
2. Meningkatkan kemampuan bagi mahasiswa dalam menerapkan teori yang 
diperoleh dibangku kuliah dengan mengaplikasikannya diluar bangku kuliah.  
3. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembaca yang khususnya mempunyai 
minat dibidang keuangan.  
1.6    Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan skripsi ini mencakup lima bab yaitu :  
BAB I     PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,     
tujuan dan manfaat penelitian.  
BAB II    LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang digunakan dalam penelitian.  
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang studi literatur yang digunakan penulis serta langkah-
langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan dari tugas akhir ini.  
BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan atau pemaparan bagaimana cara untuk 
mendapatkan hasil dari penelitian tersebut.  
BAB V    PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah 





Landasan teori dalam proposal ini menggunakan beberapa teori pendukung 
yang akan penulis gunakan dalam membahas laporan dengan judul “Optimalisasi 
Laporan Keuangan PT. Pegadaian dengan Pendekatan Metode Lexicographic Goal 
Programming dan Metode Simpleks yang Dimodifikasi“ 
2.1    Laporan Keuangan  
Menurut Sadeli. M (2002) pengertian laporan keuangan adalah hasil dari proses 
akuntansi dan informasi yang didalamnya terdapat proses identifikasi, pengukuran, 
dan laporan informasi ekonomi sebagai bahan pertimbangan mengambil keputusan 
yang tepat dan juga menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini. Laporan 
keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi, 
apabila dengan informasi laporan keuangan tersebut dapat diprediksi apa yang akan 
terjadi di masa mendatang, laporan keuangan meliputi : 
1. Aset  
Aset adalah sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan yang bermanfaat untuk 
kelancaran suatu perusahaan dimasa depan dan seluruh kekayaan yang dimiliki 
perusahaan yang memiliki nilai tukar, nilai ekonomi, dan nilai rupiah. Aset 
digolongkan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar. 
2. Liabilitas 
Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 
penyelesaiannya diperkirakan mengakibatkan pengeluaran sumber daya entitas 
yang mengandung manfaat ekonomi. Liabilitas perusahaan dapat dibedakan 
kedalam liabilitas lancar (liabilitas jangka pendek) dan liabilitas jangka panjang. 
3. Ekuitas 
Ekuitas adalah hasil selisih dari modal dan pendapatan. Ekuitas digunakan untuk 
mengukur posisi keuangan. Ekuitas meliputi : saham, dividen, dan lain-lain 
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4. Pendapatan (income) 
Pendapatan (income) adalah nilai yang diperoleh akibat aktivitas dari suatu 
perusahaan. Pendapatan termasuk arus masuk. Pendapatan (income) meliputi 
Pendapatan (revenue) dan keuntungan (gains) 
5. Beban (expenses) 
Beban (expenses) adalah berkurangnya asset yang mengakibatkan menurunnya 
nilai ekuitas akibat dari aktivitas suatu perusahaan dalam suatu periode. Beban 
termasuk arus keluar 
2.2    Model Goal Programming 
Model goal programming merupakan merupakan perluasan dari program linier. 
Goal programming adalah salah satu metode matematis yang dipakai sebagai dasar 
pengambilan keputusan untuk menganalisa dan mencari solusi optimal yang 
melibatkan banyak tujuan. Pendekatan dasar dari goal programming adalah untuk 
menetapkan suatu tujuan yang dinyatakan dengan angka tertentu untuk setiap tujuan, 
merumuskan suatu fungsi tujuan, dan kemudian mencari penyelesaian dengan 
meminimumkan jumlah penyimpangan-penyimpangan dari fungsi tujuan (Hiller, 
1990). 
Menurut Siswanto (2007) metode yang dikembangkan oleh A. Charnes dan 
W.M Cooper ini merupakan perluasan dari program linier, maka seluruh asumsi, 
notasi, formulasi model matematis, prosedur perumusan model dan penyelesaiannya 
tidaklah jauh berbeda. Perbedaannya hanyalah terletak pada kehadiran sepasang 
variabel deviasonal yang akan muncul difungsi tujuan dan difungsi kendala. Variabel 
deviasional berfungsi untuk menampung penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 
pada nilai ruas kiri suatu persamaan kendala terhadap nilai ruas kanannya. Agar 
deviasi itu minimum, artinya nilai ruas kiri suatu persamaan kendala sebisa mungkin 
mendekati nilai ruas kanannya, maka variabel deviasional itu harus diminimumkan di 
dalam fungsi tujuan. 
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Ada beberapa istilah yang dipergunakan dalam goal programming yaitu 
(Dimyati, 2011)  : 
1. Variabel keputusan, adalah seperangkat variabel yang tidak diketahui yang 
berada dibawah kontrol pengambilan keputusan, yang berpengaruh terhadap 
solusi permasalahan dan keputusan yang akan diambil. Biasanya dilambangkan 
dengan                       
2. Nilai sisi kanan, merupakan nilai-nilai yang biasanya menunjukkan ketersediaan 
sumber daya (dilambangkan dengan   ) yang akan ditentukan kekurangan dan 
penggunaannya.  
3. Koefisien teknologi, merupakan nilai-nilai numerik yang dilambangkan dengan 
    yang akan dikombinasikan dengan variabel keputusan,dimana akan 
menunjukkan penggunaan terhadap pemenuhan nilai kanan.  
4. Variabel deviasional, adalah variabel yang menunjukkan kemungkinan 
penyimpangan-penyimpangan di bawah dan di atas dari nilai sisi kanan fungsi 
tujuan. Variabel penyimpangan di bawah berfungsi untuk menampung 
penyimpangan yang berada di bawah sasaran yang dikehendaki, sedangkan 
variabel penyimpangan di atas berfungsi untuk menampung penyimpangan yang 
berada di atas sasaran. Goal programming, variabel diviasional dilambangkan 
dengan      penyimpangan di bawah dan     untuk penyimpangan di atas dari 
nilai sisi kanan tujuan.  
5. Fungsi tujuan, adalah fungsi matematis dari variabel-variabel keputusan yang 
menunjukkan hubungan dengan nilai sisi kanannya, fungsi tujuan dalam Goal 
Programming adalah meminimumkan variabel deviasional.  
6. Prioritas pencapaian dari fungsi tujuan ini berada pada urutan pertama, solusi 
yang dapat dihasilkan adalah terpenuhi atau tidak terpenuhi. yang 
memungkinkan tujuan-tujuan tersebut disusun secara ordinal dalam Goal 
Programming. Sistem urutan tesebut menempatkan sasaran-sasaran tersebut 
dalam susunan seri.  
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7. Pembobotan, merupakan timbangan matematis yang dinyatakan dengan angka 
ordinal yang digunakan untuk membedakan variabel simpangan i dalam suatu 
tingkat prioritas k.  
8.  Fungsi Kendala, Sebelum perumusan matematika dilakukan, kendala-kendala 
hendaklah dikenal pasti terlebih dahulu. Menurut Mulyono (2007) penentuan 
kendala adalah penting dan bergantung kepada permasalahan-permasalahan yang 
harus dipenuhi dalam suatu masalah pemodelan. 
Adapun bentuk umum dari model goal programming adalah : 
                                         ∑           
 
   
                                                    
Dengan kendala :  
                               
 
                               
 
   
                                           
 
        dan 
  
                                                                          
 
Keterangan :  
    : Variabel deviasi negatif 
    : Variabel deviasi positif  
      : Koefisien kendala/tujuan 
      : Variabel keputusan  
      : Target/tujuan  
     : Macam kegiatan yang menggunakan sumber yang tersedia  
      : Macam batasan sumber yang tersedia    
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2.3    Metode Lexicographic Goal Programming  
Metode lexicographic goal programming juga disebut pre-emptive 
(pengutamaan) dalam beberapa literatur. Pada beberapa kasus, tujuan satu akan lebih 
penting dari tujuan lainnya, maka pengambil keputusan harus menentukkan mana dari 
tujuan-tujuan tersebut yang diprioritaskan. Jadi, tujuan harus disusun dalam suatu 
urutan (ranking) menurut prioritasnya (Nasendi & Affendi, 1985). Metode dengan 
memprioritaskan tujuan dalam goal programming disebut sebagai lexicographic goal 
programming. Notasi yang digunakan untuk menandai prioritas tujuan tersebut 
adalah              . Faktor – faktor prioritas tersebut memiliki hubungan 
sebagai berikut :  
           
Dimana   berarti “jauh lebih penting daripada”, ini mendefinisikan 
bahwasannya tujuan (goal) dengan prioritas yang lebih tinggi harus dicapai terlebih 
dahulu sebelum dilanjutkan ke prioritas selanjutnya, dan dengan kata lain 
penyimpangan yang terdapat pada prioritas yang lebih tinggi juga harus 
diminimalkan terlebih dahulu sebelum kepenyimpangan prioritas terendah (Winston, 
2004). Tabel 2.1 menyajikan tabel awal untuk metode lexicographic goal 
programming. 
Tabel 2.1 : Tabel Awal untuk Metode Lexicographic Goal Programming 
Basis                         rhs 
Row 0 (goal 1)          
         
1 
        
-1 
        
        
        
          
Row (goal n)         1 -1         
             1 -1    
          
            1 -1    
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Adapun langkah-langkah penyelesaian metode lexicographic goal 
programming adalah sebagai berikut: 
1. Mempartisi fungsi tujuan z menjadi beberapa               sesuai dengan 
setiap prioritas dengan penyimpangannya.  
2. Menggunakan row 0 (goal            ) :                = 0 
3. Mensubstitusikan row 0 ke tujuan (goal) yang sesuai berdasarkan setiap 
penyimpanganya 
4. Menetapkan tabel awal simpleks goal programming menggunakan row 0 dan 
variabel-variabel penyimpangan bawah 
5. Menentukan variabel masuk yaitu kolom pivot dengan memperhatikan prioritas 
pertama yang memiliki koefisien positif terbesar.  
6. Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan      ⁄  dengan rasio terkecil, 
dimana    adalah nilai sisi kanan dari setiap persamaan dan     adalah nilai 
variabel masuk. 
7. Menentukan elemen pivot. 
8. Membentuk tabel simpleks goal programming baru, dimana pertama sekali 
menghitung nilai baris pivot baru. Baris pivot baru adalah baris pivot lama dibagi 
dengan elemen pivot. Baris baru lainnya merupakan pengurangan nilai kolom 
pivot baris yang bersangkutan dikali baris pivot baru dalam satu kolom terhadap 
baris lamanya yang terletak pada kolom tersebut atau disebut sistem kanonikal 
yaitu sistem dimana nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain bernilai 0 
dengan cara melakukan OBE pada baris selain baris pivot. 
9. Lihat kembali sasaran pertama, dikatakan optimal dan sudah tercapai jika 
didapatkan      , jika kondisi tidak tercapai kembali ke langkah 5, setelah 
sasaran pertama tercapai dan diminimalkan maka baru dapat melangkah ke goal 
selanjutnya dengan langkah yang sama.  




2.4   Metode Simpleks yang Dimodifikasi  
Metode simpleks yang dimodifikasi menganggap bahwa semua sasaran sama 
pentingnya sehingga penentuan sasaran mana yang harus dicapai terlebih dahulu 
tidak begitu penting karena setiap sasaran memiliki harga yang sama, maka setiap 
variabel devasional pun bisa dipilih untuk diminimumkan terlebih dahulu.   
Dalam tabel simpleks yang dimodifikasi untuk goal programming, variabel 
model ditetapkan paling atas, dimulai dengan kolom variabel-variabel keputusan, 
vaiabel-variabel penyimpangan negatif dan variabel-variabel penyimpangan positif.  
Langkah-langkah penyelesaian metode simpleks yang dimodifikasi  adalah 
sebagai berikut: 
1. Menetapkan tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk 
permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris        
2. Menentukan variabel masuk yaitu kolom pivot (masukkan variabel non-basis) 
dengan memilih kolom       yang memiliki nilai positif terbesar.   
3. Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan berpedoman pada 
  
   ⁄  dengan rasio terkecil dimana    adalah nilai sisi kanan dari setiap 
persamaan dan     adalah nilai kolom pemutarnya.  
4. Menghitung nilai variabel keluar (baris pivot) dengan rumus 
Nilai baris tabel variabel masuk baru 
                                       
                                 
 
5. Menghitung semua nilai baris lainnya dengan menggunakan rumus :  
Baris baru = baris lama – (koefisien variabel masuk x nilai variabel keluar tabel 
baru) 
6. Hitung baris       yang baru.  
7. Memeriksa optimalitas, yaitu jika  pada tingkat prioritas         0 keseluruhan 




Contoh 2.1 : (Siswanto, 2007) 
Sebuah perusahaan memproduksi 2 jenis produk yang berbeda, yaitu    dan    . 
Produk tersebut dikerjakan melalui 2 proses pengerjaan yang berbeda, yaitu dengan 
fasilitas pemrosesan dan fasilitas pengalengan. Fasilitas pemrosesan mampu 
menghasilkan 5 unit produk     dan 6 unit produk   , sedangkan dengan fasilitas 
pengalengan hanya mampu menghasilkan 1 unit produk     dan 2 unit produk    . 
Dalam hal ini perusahaan menetapkan 4 macam sasaran yang hendak dicapai, yaitu   
1. Kapasitas yang tersedia pada fasilitas pemrosesan dimanfaatkan secara maksimum. 
2. Kapasitas yang tersedia pada fasilitas pengalengan dimanfaatkan secara maksimum.  
3. Produksi     paling sedikit 10 unit.  
4. Produksi     paling sedikit 6 unit.  
Berapakah jumlah produksi optimal yang harus diproduksi oleh perusahaan?  
Penyelesaian :  
Asumsi prioritas yaitu :  
    Kapasitas yang tersedia pada fasilitas pemrosesan dimanfaatkan keseluruhan. 
    Kapasitas yang tersedia pada fasilitas pengalengan dimanfaatkan keseluruhan. 
    Produk     paling sedikit sebanyak 10 unit.  
    Produk     paling sedikit sebanyak 6 unit. 
Langkah-langkah untuk menyelesaikan contoh kasus di atas adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan variabel-variabel keputusan  
Variabel keputusan dari contoh kasus di atas adalah :  
     Jumlah produk    yang akan diproduksi  
     Jumlah produk    yang akan di produksi  
b. Menentukan fungsi tujuan, yaitu  




c.   Menentukkan fungsi kendala, 
                   (goal 1) 
                  (goal 2) 
                                      (goal 3) 
                                       (goal 4) 
d.   Menyelesaikan model goal programming 
1)   Penyelesaian menggunakan metode lexicographic goal programming. 
Langkah 1 :  Mempartisi fungsi tujuan menjadi beberapa               
                ,                              ,             
Langkah 2 :  Gunakan row 0 untuk setiap goal i 
Row 0 (goal 1) :              
Row 0 (goal 2) :              
  Row 0 (goal 3) :                       
  Row 0 (goal 4) :                       
Langkah 3 : Mensubstitusikan setiap row 0 dengan goal i pada setiap kendala   
berdasarkan  penyimpangan  
Row 0 (goal 1) :                          (goal 1) 
Row 0 (goal 2) :                         (goal 2) 
       Row 0 (goal 3) :                                               (goal 3) 




Langkah 4 :  Menetapkan tabel awal simpleks goal programming 
Tabel 2.2 Awal untul Lexicographic Goal Programming 
                               rhs rasio 
Row 0 (goal 1) 5 6 -2 0 0 0 0 0          
Row 0 (goal 2) 1 2 0 0 -2 0 0 0          
Row 0 (goal 3) 1 0 0 0 0 0 0 0          
Row 0 (goal 4) 0 1 0 0 0 0 0 0         
    5 6 -1 1 0 0 0 0 60 10 
    1 2 0 0 -1 1 0 0 16 8 
    1 0 0 0 0 0 1 0 10   
    0 1 0 0 0 0 0 1 6 6 
 
Langkah 5 : Menentukan kolom kunci dengan memperhatikan prioritas pertama. 
Berdasarkan Tabel 2.2 yang menjadi kolom kunci adalah kolom ke-2, 
karena pada Row 0 (goal 1) memiliki koefisien dengan nilai positif 
terbesar yaitu 6.  
Langkah 6 :  Menentukan baris kunci.     
                       Baris kunci adalah baris ke-4  karena dengan menghitung rasio dengan 
positif terkecil. 
Tabel 2.3 Pemilihan Baris dan Kolom Kunci  
                               rhs rasio 
Row 0 (goal 1) 5 6 -2 0 0 0 0 0          
Row 0 (goal 2) 1 2 0 0 -2 0 0 0          
Row 0 (goal 3) 1 0 0 0 0 0 0 0          
Row 0 (goal 4) 0 1 0 0 0 0 0 0         
    5 6 -1 1 0 0 0 0 60 10 
    1 2 0 0 -1 1 0 0 16 8 
    1 0 0 0 0 0 1 0 10   
   0 1 0 0 0 0 0 1 6 6 
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Langkah 7 : Membentuk tabel simpleks baru, dimana pertama sekali menghitung 
nilai baris pivot baru.  melakukan sistem kanonikal yaitu sistem 
dimana nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain bernilai 0 dengan 
cara melakukan OBE pada baris selain baris kunci (lihat Tabel 2.4) 
Tabel 2.4 Iterasi 1 Metode Lexicographic Goal Programming 
                               rhs rasio 
Row 0 (goal 1) 5 0 -2 0 0 0 0 0          
Row 0 (goal 2) 1 0 0 0 -2 0 0 0         
Row 0 (goal 3) 1 0 0 0 0 0 0 0          
Row 0 (goal 4) 0 0 0 0 0 0 0 -1         
    5 0 -1 1 0 0 0 -6 24  4.8 
   1 0 0 0 -1 1 0 -2 4 4 
    1 0 0 0 0 0 1 0 10 10 
   0 1 0 0 0 0 0 1 6   
 
Langkah 8 : Lihat kembali sasaran pertama, dikatakan optimal jika didapatkan 
     dikarenakan          maka goal 1 belum optimal maka 
lakukan perhitungan yang sama dan pengambilan kolom dan baris 
pivot. Maka, perhitungan dilanjutkan dapat dilihat pada Tabel 2.5 
Tabel 2.5 Iterasi II Metode Lexicographic Goal Programming 
                               rhs rasio 
Row 0 (goal 1) 0 0 -2 0 5 -5 0 4         
Row 0 (goal 2) 0 0 0 0 -1 1 0 0         
Row 0 (goal 3) 0 0 0 0  1 -1 0 2         
Row 0 (goal 4) 0 0 0 0 0 0 0 -1         
    0 0 -1 1 5 -5 0 4 4   0.8 
   1 0 0 0 -1 1 0 -2 4 -4 
    0 0 0 0 1 -1 0 2 6 6 
   0 1 0 0 0 0 0 1 6   
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Selanjutnya, pandang kembali goal 1, dikarenakan         maka goal 1 
belum optimal maka lakukan perhitungan yang sama pada langkah 5. Maka, 
perhitungan dilanjutkan dapat dilihat pada Tabel 2.6 
Tabel 2.6 Iterasi III Metode Lexicographic Goal Programming 
                               rhs rasi 
Row 0 (goal 1) 0 0 -1 -1 0 0 0 0       
Row 0 (goal 2) 0 0    ⁄  
 
 ⁄  
1 -1 0  
 ⁄     
 
 ⁄    
 
Row 0 (goal 3) 0 0  
 ⁄   
 
 ⁄  
 0 0 0  
 ⁄  
      ⁄    
 
Row 0 (goal 4) 0 0 0 0 0 0 0 -1         
    0 0    ⁄  
 
 ⁄  
1 -1 0  
 ⁄  
 
 ⁄  
  1 
   1 0    ⁄  
 
 ⁄  
0 0 0    ⁄  
  
 ⁄  
 4 
    0 0   ⁄   
 
 ⁄  
0 0 0  
 ⁄  
  
 ⁄  
  
 ⁄  
   0 1 0 0 0 0 0 1 6   
 
Karena      maka             = 0 maka goal 1 telah terpenuhi, 
kemudian kita akan mengoptimalkan prioritas selanjutnya yaitu goal 2, karena  
   
 
 ⁄    belum optimal. Tabel simpleks selanjutnya menggunakan langkah lima 
untuk mendapatkan     . Berdasarkan Tabel 2.6 yang menjadi kolom pivot adalah 
kolom ke-8, karena pada Row 0 (goal 2) memiliki koefisien dengan nilai positif 
terbesar yaitu   ⁄   lalu yang menjadi baris pivot adalah baris ke-1, karena dengan 
menghitung rasio dengan positif terkecil. Selanjutnya, melakukan operasi baris 
elementer (OBE) dimana nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain bernilai 0.  








Tabel 2.7 Iterasi IV Metode Lexicographic Goal Programming 
                               Rhs 
Row 0 (goal 1) 0 0 -1 -1 0 0 0 0      
Row 0 (goal 2) 0 0 0 0 0 0 0 0      
Row 0 (goal 3) 0 0  
 ⁄   
 
 ⁄   
 
 ⁄  
 
 ⁄  
0 0        
Row 0 (goal 4) 0 0    ⁄  
 
 ⁄  
 
 ⁄   
 
 ⁄  
0 1        
    0 0    ⁄  
 
 ⁄  
 
 ⁄   
 
 ⁄  
0 1 1 
   1 0    ⁄  
 
 ⁄  
 
 ⁄   
 
 ⁄  
0   6 
    0 0   ⁄   
 
 ⁄   
 
 ⁄  
 
 ⁄  
0 0 4 
   0 1   ⁄   
 
 ⁄   
 
 ⁄  
 
 ⁄  
0 0 5 
 
Langkah 9 : Solusi dikatakan optimal jika seluruh               . Karena 
                = 0 maka goal 2 juga telah terpenuhi, kemudian 
kita akan mengoptimalkan prioritas selanjutnya yaitu goal 3, karena 
        belum tercapai. Maka, kita akan mencoba untuk 
mengoptimalkan goal 3 namun pengambilan koefisien dengan nilai 
terbesar pada row 0 (goal 3) akan mempengaruhi goal 2 maka goal 3 
tidak akan tercapai begitupun goal 4.  
Dengan demikian solusi yang optimal adalah perusahaan memproduksi 
produk    sebanyak  6 unit dan produk    sebanyak 5 unit dengan sasaran prioritas 
pertama dan kedua tercapai karena      dan       . Sasaran prioritas ke-3, yaitu 
produksi    paling sedikit 10 unit tidak tercapai karena       dengan      dan 
kendala goal 3 yaitu            terpenuhi maka prioritas 3 kekurangan    
sebanyak 4. Sedangkan sasaran ke-4 yaitu produksi    paling sedikit 6 unit juga tidak 
tercapai karena       dan      dan kendala goal 4 yaitu           





2)   Penyelesaian menggunakan metode simpleks yang dimodifikasi 
Langkah 1 : Menetapkan tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan 
untuk permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung 
baris        
Tabel 2.8 Awal Simpleks Modifikasi  
 
Langkah 2 : Menentukan variabel masuk yaitu kolom pivot (masukkan variabel non-
basis) dengan memilih kolom       yang memiliki nilai positif 
terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar 6. 
 
Langkah 3 : Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan berpedoman pada 
  
   ⁄  dengan rasio terkecil yaitu baris pertama dengan nilai rasio 
positif terkecil 6. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat dilihat pada 
Tabel 2.9. 
    0 0 1 1 1 1 1 1  
                                          
   1     5 6 -1 1 0 0 0 0 60 
   1     1 2 0 0 -1 1 0 0 16 
   1     1 0 0 0 0 0 1 0 10 
   1     0 1 0 0 0 0 0 1 6 
      5 6 -1 1 0 0 0 0 60 
   1 2 0 0 -1 1 0 0 16 
   1 0 0 0 0 0 1 0 10 
   0 1 0 0 0 0 0 1 6 
         5 6 -2 0 -1 -1 -1 -1  
   1 2 -1 -1 -2 0 -1 -1  
   1 0 -1 -1 -1 -1 0 -1  
   0 1 -1 -1 -1 -1 -1 0  
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Tabel 2.9 (Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot) 
 
Langkah 4   : Menentukan elemen pivot. 
Langkah 5 : Membentuk tabel simpleks baru, dimana pertama sekali menghitung 
nilai baris pivot baru. Baris pivot baru adalah baris pivot lama dibagi 
dengan elemen pivot. Baris baru lainnya merupakan pengurangan nilai 
kolom pivot baris yang bersangkutan dikali baris pivot baru dalam satu 
kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom tersebut atau 
disebut sistem kanonikal yaitu sistem dimana nilai elemen pivot 
bernilai 1 dan elemen lain bernilai 0 dengan cara melakukan OBE pada 
baris selain baris kunci. 
Langkah 6 :  Menghitung baris       yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.10. 
    0 0 1 1 1 1 1 1   
                                               ⁄  
   1     5 6 -1 1 0 0 0 0 60 10 
   1     1 2 0 0 -1 1 0 0 16 8 
   1     1 0 0 0 0 0 1 0 10   
   1     0 1 0 0 0 0 0 1 6 6 
      5 6 -1 1 0 0 0 0 60  
   1 2 0 0 -1 1 0 0 16  
   1 0 0 0 0 0 1 0 10  
   0 1 0 0 0 0 0 1 6  
         5 6 -2 0 -1 -1 -1 -1   
   1 2 -1 -1 -2 0 -1 -1   
   1 0 -1 -1 -1 -1 0 -1   
   0 1 -1 -1 -1 -1 -1 0   
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Tabel 2.10 Iterasi 1 Metode Simpleks yang Dimodifikasi 
 
Dengan perhitungan yang sama, dilakukan iterasi II karena nilai  
      masih terdapat positif, maka perhitungan dilanjutkan dapat dilihat pada Tabel 
2.11. 
 
Tabel 2.11 Iterasi II Metode Simpleks yang Dimodifikasi 
    0 0 1 1 1 1 1 1   
                                               ⁄  
   1     5 0 -1 1 0 0 0 0 24 4.8 
   1     1 0 0 0 -1 1 0 0 4 4 
   1     1 0 0 0 0 0 1 0 10 10 
 0    0 1 0 0 0 0 0 1 6   
      5 0 -1 1 0 0 0 -6 24  
   1 2 0 0 -1 1 0 -2 4  
   1 0 0 0 0 0 1 2 10  
         5 0 -2 0 -1 -1 -1 -1   
   1 0 -1 -1 -2 0 -1 -1   
   1 0 -1 -1 -1 -1 0 -1   
    0 0 1 1 1 1 1 1   
                                               ⁄  
   1     0 0 -1 1 5 -5 0 4 4 0.8 
 0    1 0 0 0 -1 1 0 -2 4 -4 
   1     0 0 0 0 1 -1 1 2 6 6 
 0    0 1 0 0 0 0 0 1 6   
      0 0 -1 1 5 -5 0 4 4  
   0 0 0 0 1 -1 1 2   6  
         0 0 -2 0 4 -6 -1 3   
   0 0 -1 -1 0 -2 0 1   
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Dapat dilihat pada Tabel 2.11 masih terdapat nilai positif pada       . Untuk 
memilih kolom kunci nya kita bisa lihat nilai positif terbesar yaitu: 4, maka dilakukan 
perhitungan untuk iterasi ke III. Untuk perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 2.12 
Tabel 2.12 Iterasi III Metode Simpleks yang Dimodifikasi 
 
Berdasarkan Tabel 2.11 di atas dapat dilihat bahwa masih terdapat nilai positif 
pada yaitu        :   ⁄   maka sama seperti iterasi I, II dan III dilakukan perhitungan 
untuk iterasi IV, perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 2.13. 
Langkah 7 : Memeriksa optimalitas, yaitu jika  pada tingkat prioritas         0 





    0 0 1 1 1 1 1 1   
                                               ⁄  
   1     0 0    ⁄  
 
 ⁄  
1 -1 0  
 ⁄  
 
 ⁄  
1 
 0    1 0    ⁄  
 
 ⁄  
0 0 0   
 ⁄  
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Tabel 2.13  Iterasi IV Metode Simpleks yang Dimodifikasi 
 
Dengan demikian solusi yang optimal adalah perusahaan memproduksi 
produk    sebanyak  6 unit dan produk    sebanyak 5 unit dengan sasaran prioritas 
pertama dan kedua tercapai karena      dan       . Sasaran prioritas ke-3, yaitu 
produksi    paling sedikit 10 unit tidak tercapai karena       dengan      dan 
kendala goal 3 yaitu            terpenuhi maka prioritas 3 kekurangan    
sebanyak 4. Sedangkan sasaran ke-4 yaitu produksi    paling sedikit 6 unit juga tidak 
tercapai karena       dan      dan kendala goal 4 yaitu           
terpenuhi maka prioritas 4 kekurangan    sebanyak 1.  
Berdasarkan penyelesaian Contoh 2.1 dengan menggunakan metode 
lexicographic goal programming dan simpleks yang dimodifikasi, dimana 
pengambilan baris pivot, kolom pivot dan susunan tabel awal yang berbeda 
didapatkan solusi optimal yang sama yaitu perusahaan memproduksi produk    
sebanyak  6 unit dan produk    sebanyak 5 unit dan juga menghasilkan iterasi yang 
sama sebanyak empat kali. 
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Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah metode 
penelitian kepustakaan yang bersumber dari buku-buku, jurnal yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Penulisan tugas akhir ini juga memiliki studi kasus dimana data 
bersumber dari laporan keuangan PT. Pegadaian. Data yang diperoleh kemudian di 
analisa menggunakan metode goal programming. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini ialah : 
1. Mengumpulkan data aset, data liabilitas (kewajiban), data ekuitas, data 
pendapatan dan data beban (arus keluar) pada periode 2014-2018 dari PT.  
Pegadaian. 
2. Menyusun model goal programming dari data yang diperoleh menggunakan 
model pemrograman linier dengan model goal programming, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:  
a. Menentukan variabel-variabel keputusan yang digunakan:  
    : jumlah nilai laporan keuangan pada tahun ke-i.  
b. Menentukan fungsi tujuan, yaitu:  
Meminimumkan: memaksimalkan total aset, meminimalkan liabilitas, 
memaksimalkan ekuitas, memaksimalkan pendapatan, meminimalkan beban 
c. Menentukan fungsi kendala, yaitu:  
Kendala sasaran memaksimalkan total asset, meminimalkan liabilitas, 
memaksimalkan ekuitas, memaksimalkan pendapatan dan meminimalkan 
beban  
3. Menyelesaikan model goal programming  
a. Penyelesaian model goal programming menggunakan metode simpleks yang 
dimodifikasi, adapun langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode 
simpleks yang dimodifikasi adalah :  
 III-2 
 
1) Menetapkan tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan 
untuk permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris 
       
2) Menentukan variabel masuk yaitu kolom pivot (masukkan variabel non-
basis) dengan memilih kolom       yang memiliki nilai positif 
terbesar.   
3) Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan berpedoman pada 
  
   ⁄  dengan rasio terkecil dimana    adalah nilai sisi kanan dari setiap 
persamaan dan     adalah nilai kolom pemutarnya.  
4) Menghitung nilai variabel keluar (baris pivot) dengan rumus 
Nilai baris tabel variabel masuk baru 
                                  
                      (           )    
                    (           )
 
5) Menghitung semua nilai baris lainnya dengan menggunakan rumus :  
Baris baru = baris lama – (koefisien variabel masuk x nilai variabel 
keluar tabel baru) 
6) Menghitung baris       yang baru.  
7) Memeriksa optimalitas, yaitu jika  pada tingkat prioritas         0 
keseluruhan maka solusi telah tercapai.   
b. Penyelesaian model goal programming menggunakan lexicographic , adapun 
langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode lexicographic adalah :  
1) Memisahkan z menjadi beberapa               sesuai dengan setiap 
prioritas dengan penyimpangannya.  
2) Menggunakan row 0 (goal            ) :                = 0 
3) Mensubstitusikan row 0 ke tujuan (goal) yang sesuai berdasarkan setiap 
penyimpanganya 
4) Menetapkan tabel awal simpleks goal programming menggunakan row 
0 dan variabel-variabel penyimpangan bawah 
 III-3 
 
5) Menentukan variabel masuk yaitu kolom pivot dengan memperhatikan 
prioritas pertama yang memiliki koefisien positif terbesar.  
6) Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan      ⁄  dengan rasio 
terkecil, dimana    adalah nilai sisi kanan dari setiap persamaan dan     
adalah nilai variabel masuk. 
7) Menentukan elemen pivot. 
8) Membentuk tabel simpleks goal programming baru, dimana pertama 
sekali menghitung nilai baris pivot baru. Baris pivot baru adalah baris 
pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru lainnya merupakan 
pengurangan nilai kolom pivot baris yang bersangkutan dikali baris 
pivot baru dalam satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada 
kolom tersebut atau disebut sistem kanonikal yaitu sistem dimana nilai 
elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain bernilai 0 dengan cara 
melakukan OBE pada baris selain baris pivot. 
9) Lihat kembali sasaran pertama, dikatakan optimal dan sudah tercapai 
jika didapatkan      , jika kondisi tidak tercapai kembali ke langkah 5, 
setelah goal 1 tercapai dan diminimalkan maka baru dapat melangkah ke 
goal selanjutnya dengan langkah yang sama.  
10) Solusi dikatakan optimal jika seluruh                 
4. Mendapatkan nilai solusi optimal dari metode simpleks yang dimodifikasi dan 
metode lexicographic goal programming, lalu membandingkan jumlah iterasi 




























Mengumpulkan dan mengolah data laporan keuangan PT.Pegadaian periode 
2014-2018 meliputi  data aset, data liabilitas (kewajiban), data ekuitas, data 
pendapatan dan data beban (arus keluar)  
Menyusun Model Goal Programming 
Membandingkan solusi optimal 
Selesai 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian  
Penyelesaian menggunakan 
metode simpleks yang 
dimodifikasi  
Penyelesaian menggunakan 
metode lexicographic goal 
programming 
Menentukan variabel yang digunakan 
Menentukan Fungsi Tujuan 






Berdasarkan hasil analisis dan tujuan yang telah ditetapkan, diperoleh hasil 
optimalisasi laporan keuangan PT. Pegadaian menggunakan metode lexicographic 
goal programming dan simpleks yang dimodifikasi yaitu :  
1. Prioritas ke-1 sampai prioritas ke-5 sasaran tercapai, ini dapat menunjukkan 
bahwa kinerja laporan keuangan PT. Pegadaian baik. Terdapat 3 sasaran yaitu 
total ekuitas, total pendapatan dan total beban dapat diubah untuk 
meningkatkan kinerja laporan keuangan. Total ekuitas dapat ditingkatkan 
sebesar Rp. 3.186.129 per tahun, total pendapatan dapat ditingkatkan sebesar 
Rp. 957.800 dan total beban dapat diturunkan sebesar Rp. 436.141 per tahun. 
2. Penyelesaian menggunakan dua metode yaitu, metode lexicographic goal 
programming dan simpleks yang dimodifikasi yang mana pengambilan baris 
pivot, kolom pivot, pemberhentian iterasi dan susunan tabel awal yang berbeda, 
didapatkan nilai solusi optimal dan jumlah iterasi yang sama.  
5.2    Saran 
          Optimalisasi laporan keuangan PT. Pegadaian, disarankan agar pihak 
perusahaan menggunakan beberapa metode Operations Research lainnya. 
Penggunaan teknik ini akan lebih menjamin keberhasilan rencana-rencana tersebut, 
sehingga penyimpangan-penyimpangan dapat diminimumkan. 
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